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Abstrak

Ketuntasan belajar siswa dan remediasinya merupakan salah satu masalah penting dalam
pembelajaran fisika. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video remediasi pada materi
gerak parabola. Penelitian pengembangan ini menggunakan model 4D (Define, Design, Develop and
Disseminate) oleh Tiagarajan (1974). Draft video pembelajaran gerak parabola yang dikembangkan
divalidasi dan diuji persepsi responden. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa video pembelajaran
layak untuk diuji coba. Dari hasil validasi dan uji coba kepada responden (N = 27), diperoleh hasil
bahwa video sangat praktis dan layak digunakan. Penelitian berikutnya diharapkan dapat melakukan
uji efektivitas penggunaan video pembelajaran, dan mengembangkan video pembelajaran pada materi
lainnya sehingga banyak tersedia video pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa dalam
remediasi belajar fisika.

Kata Kunci: Video Pembelajaran, Gerak Parabola, Fisika

Design and Development of Parabolic Motion Learning Videos as a Student
Remediation Facility

Abstract

Student learning completeness and remediation are the important problems in physics learning.
The study aimed to develop remediation video on parabolic motion. This development uses the 4D
models (Define, Design, Develop and Disseminate) by Tiagarajan et al (1974). The developed
parabolic motion learning video draft was validated and tested by respondents’ perceptions. Expert
validation results show that learning videos are worth a try. From the results of validation and testing
to the respondents (N = 27), the results obtained that the video is very practical and feasible to use.lIt
is expected that further research can test the effectiveness in using learning video and develop
learning video in other materials so that many videos are available to be used by students in physics
remediation program.
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PENDAHULUAN

Ketuntasan belajar dan remediasinya
merupakan salah satu permasalahan penting
dalam pembelajaran fisika. Belajar merupakan
upaya menciptakan perubahan dalam bidang
pengetahuan, pemahaman dan sikap (Masbur,
2012). Proses pembelajaran yang kurang baik
menyebabkan siswa tidak belajar dengan benar
sehingga akan berpengaruh terhadap hasil
belajar (Skinner, 1984) dan ketuntasan belajar
siswa (Sianipar et al., 2013). Hal ini
dikarenakan setiap siswa memiliki pemahaman
awal (Fahmi et al., 2015) dan memerlukan
waktu yang berbeda dalam memahami konsep
fisika (Marsandi et al., 2016). Siswa yang
gagal dalam hasil belajar seharusnya diberikan
kesempatan untuk melakukan remedial (Baser,
2006; Schunk, 1996) yang dilakukan di luar
pembelajaran di kelas (Slamet, 2015). Dengan
adanya remedial akan memenuhi Kkriteria
pencapaian standar kelulusan siswa
(Kemendikbud, 2017).

Pembelajaran remedial memiliki sifat
menyembuhkan dan membetulkan (Masbur,
2012). Pembelajaran remidial merupakan
pembelajaran yang bertujuan untuk
menyembuhkan atau memperbaiki proses
pembelajaran yang menjadi penghambat atau
yang dapat menimbulkan masalah atau
kesuliran peserta didik (Sugiharto dkk, 2012).
Pembelajaran  remedial  berguna  dalam
melakukan perbaikan pengetahuan siswa
sehingga dapat memecahkan kesulitan dalam
belajar (Abror, 1993; Patel, 2013; Syamsudin,
2005). Pembelajaran remedial yang diberikan
oleh guru umumnya hanya diberikan soal tes
tanpa didampingi dengan pengulangan materi
belajar, sehingga siswa tidak mendapatkan
pengetahuan tambahan dan penjelasan ulang.
Salah satu penyebabnya adalah waktu yang
tersedia untuk melakukan remedial di kelas
terbatas (Marsandi et al., 2016). Hal ini
dikarenakan terbatasnya jam belajar di sekolah
(Fahmi et al., 2015), sehingga siswa perlu
mendapatkan  pengetahuan serupa tanpa
melalui pembelajaran langsung. Pengetahuan
ini bisa diperoleh siswa dengan menggunakan
media pembelajaran.

Kegagalan dan kesulitan peserta didik
dalam belajar dapat didentifikasi dengan
berbagai macam cara. Marwaha (2009)
menyatakan bahwa kegagalan dan kesulitan
dapat diidentifikasi melalui prestasi akademis
dan perilaku peserta didik selama proses

pembelajaran. Prestasi akademis dapat dilihat
berdasarkan interaksi di kelas, kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan tugas
rumah, dan hasil tes. Selain itu apabila
diidentifikasi berdasarkan perilaku peserta
didik, maka peserta didik akan menunjukkan
ketidaktertarikan pada materi pelajaran dengan
sikap kurang motivasi selama belajar.

Tujuan pembelajaran remidial adalah
membantu peserta didik mencapai hasil belajar
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Selain itu tujuan
dari program remidial adalah agar peserta
didik mampu memahami kekurangan dan
kelmahannya sendiri, megubah cara belajar
menjadi lebih baik, memiiki materi belajar
yang dapat mengatasi kesulitan dalam belajar,
mengatasi kesulitan dalam belajar,
mengembangkan  kebiasaan yang dapat
mendorong tercapainya prestasi yang baik, dan
menyelesaikan tugas belajar dengan baik
(Usman & Setiawan, 1993).

Fungsi program remidial terdapat
fungsi korektif, fungsi pemahaman, fungsi
penyesuaian, fungsi  pengayaan,  fungsi
akselerasi, dan fungsi terapeutik. Fungsi
korektif merupakan fungsi dari pembelajaran
yang dilakukan untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Fungsi pemahaman merupakan
fungsi pembelajaran sebagai sarana untuk
membantu peserta didik dalam memahami
kesulitan dalam memahami materi. Fungsi
penyesuaian merupakan fungsi dari progra
untuk mendorong peserta didik dalam
menyesuaikan keadaan dengan kemampuan
yang dimiliki. Program remidial mempunyai
fungsi pengayaan karena program remidial
dapat memberikan materi tambahan kepada
peserta didik. Selain itu fungsi akselerasi
bermaksud dalam memberikan waktu dan
materi tambahan kepada peserta didik.
Program remidial juga membantu untuk
menyembuhkan gangguan pada peserta didik
dalam pembelajaran, yang disebut dengan
fungsi terapeutik (Sugiharto dkk, 2012)

Terdapat dua pendekatan dalam
program remidial, yaitu pendekatan kuratif dan
pendekatan preventif. Pendekatan kuratif
merupakan pendekaran yang dilakukan setelah
program  pokok  selesai  dilaksanakan,
sedangkan program preventif merupakan
pedekatan yang dilakukan sebelum program
pokok selesai dilaksanakan.

Program remidial dapat dilaksaakan
dalam berbagai macam bentuk. Beberapa
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bentuk  pelaksanaan ~ program  remidial
diantaranya adalah dengan memberikan
pembelajaran ulang dengan mengggunakan
metode pembelajaran dan media pembelajaran
yang berbeda, pembelajaran dapat dilakukan
dengan  melakukan  bimbingan  secara
perorangan, memberikan tugas- tugas atau
latihan khusus kepada peserta didik, dan
menggunakan tutor sebaya (Sukirman, 2012).

Media pembelajaran merupakan alat
untuk merangsang pikiran, perhatian, dan
minat siswa (Arsyad, 2014; Sadiman, 2014)
dan juga sebagai alat yang digunakan untuk
membawa informasi dan pengetahuan antara
guru dan siswa (Fathurrohman & Sutikno,
2010). Sebagai seorang guru, seharusnya
memiliki keterampilan menyusun, merancang,
dan mengembangkan media pembelajaran
(Dick & Carey, 2006). Leshin membagi media
pembelajaran menjadi lima klasifikasi, yakni;
(1) Media berbasis manusia berupa guru, tutor
dan teman sebaya, (2) Media berbasis cetak
berupa buku, lembar kerja siswa, dan
penuntun, (3) Media berbasis visual berupa
buku, alat bantu kerja, grafik, peta, dan
gambar, (4) Media berbasis audio-visual
berupa video, film, dan slide presentasi, dan
(4) Media berbasis komputer berupa e-
learning, dan aplikasi (Arsyad, 2014).

Pembelajaran akan mudah diingat oleh
siswa apabila dalam proses pembelajaran
melibatkan lebih dari satu indra (Arsyad,
2014). Hasil belajar menggunakan indra
pandang dan dengar berkisar 75%, indra
dengar berkisar 13% dan indra lainnya berkisar
12% (Dale, 1969). Salah satu media yang
menggunakan indra ganda adalah media
berbasis audio visual. Pembelajaran audio-
visual dapat menaikkan ingatan dari 14%
menjadi 38% (Silberman, 2013). Salah satu
media berbasis audio-visual yang dapat
digunakan  oleh  guru adalah  video
pembelajaran. video pembelajaran cenderung
lebih mudah digunakan untuk meningkatkan
ingatan dan memahami materi pelajaran
(Purwanti, 2015).

Pembelajaran dengan menggunakan
media mempunyai berbagai macam manfaat.
Sudjana & Rivai (1992) menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media
lebih  menarik perhatian sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
materi lebih mudah dipahami. Selain itu
menggunakan media dapat menfurangi

kebosanan dan peserta didik menjadi lebih
aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Sadiman (2006) menambahkan bahwa dengan
menggunakan media dapat memperjelas
penyajian pesan, mengatasi keterbatasan
ruang, waktu, dan indra, mengatasu sikap pasif
peserta didik serta memberikan pengalaman
belajar yang berbeda kepada peserta didik.

Materi gerak parabola merupakan salah
satu bahasan pada pelajaran fisika, namun
materi ini peserta didik cenderung sulit dalam
memahami konsep gerak parabola (Abdillah &
Kustijono, 2016). Dalam memahami gerak
parabola, siswa membangun teori melalui
pengamatan gerak benda yang ada dalam
kehidupan sehari-hari (Prescott &
Mitchelmore, 2005) sehingga sering terjadi
miskonsepsi. Semestinya guru sadar akan hal
ini, dikarenakan kemampuan siswa sangat
bergantung pada pemahaman awal mereka
(Mudau, 2014).

Terdapat beberapa miskonsepsi yang
sering dialami oleh siswa dalam mempelajari
gerak parabola, yakni; vektor kecepatan dan
percepatan selalu searah, benda yang dilempar
ke atas memiliki percepatan nol pada titik
tertinggi (Handhika et al, 2014; Mudau, 2014),
gravitasi adalah hasil tekanan udara, gravitasi
hanya dimiliki benda itu sendiri (Voshiadou,
1994), peningkatan gaya akan meningkatkan
kecepatan benda (Mudau, 2014; Prescott &
Mitchelmore, 2005), dan beranggapan bahwa
kecepatan akhir benda ketika menyentuh tanah
selalu nol (Karim & Saepuzaman, 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan  video pembelajaran  dapat
meningkatkan hasil belajar (Erniwati et al.,
2014), prestasi belajar (Hendarto et al., 2012),
pemahaman konsep, pemecahan masalah (Dwi
et al., 2013), serta memperbaiki miskonsepsi
siswa (Cakiroglu & Yilmaz, 2017). Namun,
penelitian yang telah dilakukan berfokus pada
proses pembelajaran di dalam kelas, penelitian
pengembangan video pembelajaran sebagai
fasilitas remediasi masih jarang dilakukan.
Sehingga tujuan penelitian ini  adalah
menghasilkan  video pembelajaran fisika
sebagai fasilitas remediasi siswa.

Video  pembelajaran  yang telah
dikembangkan diharapkan dapat menjadi salah
satu fasilitas remediasi bagi siswa, dan dapat
mengatasi permasalahan  ketuntasan hasil
belajar siswa. Sehingga tujuan pembelajaran
akan tercapai secara maksimal.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah Research and
Development (R&D). Tujuan penelitian ini
adalah mengembang video pembelajaran
menggunakan pendekatan scientific sebagai
fasilitas remediasi yang dapat digunakan oleh
siswa. Poin-poin yang diperhatikan dalam
proses pengembangan video pembelajaran
meliputi opening, observation, questioning,
exploration, reasoning, explanation,
assessment, and closing. Pengembangan video
pembelajaran menggunakan model 4D yang
diperkenalkan oleh Tiagarajan et al (1974)
yang terdiri dari empat langkah
pengembangan, yaitu tahap pertama adalah
define, tahap kedua adalah design, tahap ketiga
adalah develop, dan tahap keempat adalah
disseminate. Tahapan model pengembangan
dengan 4D diperlihatkan seperti pada Gambar
1. Dalam penelitian ini tahapan pengembangan
dibatasi sampai pada tahap keempat yaitu
tahap develop.

Gambar 1. Langkah pengembangan model 4D
Uji coba produk

Setelah video pembelajaran selesai
dikembangkan, selanjutnya melakukan uji
coba produk kepada responden (N = 37) untuk
melihat persepsi responden terhadap video
pembelajaran yang dikembangkan. Uji coba
produk mengikuti desain yang digunakan yang
berupa tipe data, instrumen pengumpulan data
dan teknik analisis data. Uji coba produk
mengikuti langkah-langkah berikut:

Tipe data

Data yang dikumpulkan berupa data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil validasi yang digunakan
untuk perbaikan video dan data kuantitatif
diperolen dari responden untuk melihat
persepsi siswa terhadap video pembelajaran
yang telah dikembangkan.

Instrumen pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data yang
diguna-kan  berupa  kuesioner  dengan
menggunakan skala pengukuran Likert yang
terdiri dari 13 butir pertanyaan yang terdiri dari
tiga aspek penilaian, yakni motivasi belajar,
tampilan video, dan pemahaman materi. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi dari responden
(Sugiyono, 2015). Skala pengukuran terdiri
dari lima skala secara rinci dijelaskan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Keterangan skala pengukuran

Skor Keterangan
5 Sangat setuju
4 Setuju
3 Ragu-ragu
2 Tidak setuju
1 Sangat tidak setuju

Aspek-aspek yang akan dinilai oleh
responden pada proses pengembangan video
pembelajaran terdiri dari 13 pertanyaan,
masing-masing pertanyaan siswa diminta
untuk memberikan penilaian sesuai dengan
skala pada Tabel 1.

Teknik analisis data

Data yang telah dikumpulkan melalui
kuesioner yang diberikan kepada siswa,

Define> Design> Develop> Disseminate>

selanjutnya dilakukan analisis menggunakan
persentase. Formula yang digunakan untuk
menghitung persentase persepsi mengikuti
perhitungan berikut:

P= ﬁ><1OO%
X

(Sudjana & Rivai, 1990)

Keterangan:

P = Persentase dari hasil uji coba
Xi = Skor pada setiap indikator

X = Skor maksimum

Dari hasil perhitungan, nilai rata-rata
persentase yang didapatkan selanjutnya
dikategorikan berdasarkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Persentase Persepsi siswa

No Interval (%) Kriteria

1 80 <P <100 Sangat Praktis
2 60<P<80 Praktis

3 40<P<60 Cukup Praktis
4 20<P <40 Kurang Praktis
5 00<P<20 Tidak Praktis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan video pembelajaran pada
video pembelajaran gerak parabola pada
penelitian ini menggunakan model 4D yang
terdiri dari empat tahapan, yaitu define, design,
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develop, dan disseminate. Tahap pertama
adalah tahap define. Pada tahap ini dilakukan
analisis kebutuhan media pembelajaran yang
dapat membantu siswa dalam masalah
ketuntasan hasil belajar. Analisa kebutuhan
menghasilkan temuan perlu adanya media
pembelajaran yang dapat menggantikan fungsi
guru dalam menyampaikan materi tambahan
untuk siswa yang membutuhkan remedial.
Keterbatasan waktu yang tersedia di sekolah
inilah  yang  menjadi  acuan  dalam
mengembangkan media pembelajaran. Media
pembelajaran yang dikembangkan merupakan
video pembelajaran, dikarenakan video
pembelajaran merupakan media berbasis
audio-visual. Audio-visual merupakan sebuah
media yang membutuhkan indra ganda dalam
penggunaannya, (Dale, 1969) sehingga akan
meningkatkan daya ingat siswa (Silberman,
2013). Materi yang digunakan dalam
pengembangan media pembelajaran ini adalah
materi gerak parabola.

Design, tahap awal dalam mendesain
media pembelajaran adalah menentukan tujuan
pembelajaran yang akan digunakan, mencari
fenomena gerak parabola yang menarik yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, serta
menentukan materi yang akan disampaikan.
Langkah selanjutnya adalah membuat story
board yang digunakan untuk acuan proses
pengembangan. Rincian storyboard yang
digunakan terlihat pada Tabel 3. Setelah semua
kebutuhan telah disiapkan dan dirancang.
Selanjutnya dilakukan pembuatan  video
pembelajaran dengan menggunakan bantuan
aplikasi Camtasia 9, PowerPoint 2016, dan
PhET.

Tabel 3. Rincian Story board

Scene Isi

Scene 1 Judul materi dan nama pengembang.

Scene 2 Fenomena gerak parabola dalam
kehidupan sehari-hari.

Scene 3 Pertanyaan sebagai apersepsi dan
tujuan pembelajaran.

Scene 4 Materi gerak parabola dengan
bantuan simulasi PhET.

Scene 5 Pertanyaan untuk menguji
pemahaman, terdiri dari tiga soal
disertai dengan pembahasan yang
dilengkapi dengan simulasi PhET.

Scene 6 Evaluasi terdiri dari tiga soal uraian
untuk dikerjakan.

Scene 7 Penutup (motivasi dan pernyataan
terimakasih.

Tampilan story board yang telah didesain
terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tampilan Story board

Scene Tampilan

LoGo

Judul Materi
Nama Pengembang

Scene 1

LOGO

Fenomena
Scene 2 “Permainan basket dan Menembak”
LoGO
Pertanyaan
Scene 3 T
2. Kenaps emasuki fing?
3. Bagair genal sasaran dengan tep
4. Konsep fisika apa yang ada dalam fenomena tersebut?
LOGO
Materi
Scene 4 1. Lintasan gerakparabola
2. Persamaan kecepatan gerak parabola
3. ketinggian maksimum gerak parabola
4. Jarak maksimum gerak parabola
LoGO
Pertanyaan dan Pembahasan
Scene 5 1. Mencari posisi benda pada waktu tertentu
2. Perbandingan tinggi maksimum antara dua benda
yang ditembakkan
3. Mencari jarak maksimum peluru yang ditembakkan
LOGO
Soal Latihan
Scene 6 1. Mencari persamaan gerak benda
2. Mencari jarak maksimum peluru yang
3. Menentukan sudut tembak
LoGO
Penutup
Scene 7 “FISIKA ITU TIDAK SULIT, CUMA BUTUH USAHA SEDIKIT"

“Ucapan terimakasih”

Develop, pada tahap pengembangan,
video pembelajaran dikembangkan dengan
menggunakan aplikasi Camtasia 9 dan
PowerPoint 2016, pada bagian materi dan
pembahasan dilengkapi dengan simulasi PhET.
Setiap bagian video dilengkapi dengan musik
pengiring dan narasi untuk menjelaskan materi
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gerak  parabola.  Pengembangan  video
pembelajaran mengikuti acuan tampilan story
board pada Tabel 4.

Setelah video selesai dibuat, selanjutnya
dilakukan validasi oleh ahli media dan materi
untuk melihat tampilan dan kesesuaian materi
dengan konsep gerak parabola. Validasi media
meliputi pemeriksaapn pada tiap-tiap bagian
opening, observation, questioning, exploration,
reasoning, explanation, assessment, and
closing. Validasi materi meliputi kesesuaian
konsep materi, penggunaan simulasi, dan
penggunaan rumus serta simbol fisika, Hasil
saran dari validator terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Saran-saran validator

Validator Saran

Materi 1. Sesuaikan konsep materi yang
digunakan.
2. Gunakan pertanyaan apersepsi
pada bagian awal video.
3. Pembahasan soal dimunculkan
secara bertahap.

Media 1. Tampilkan fenomena menarik
dan sesuai dengan materi.
2. Gunakan animasi sebagai
pendukung dalam menjelaskan
materi.

Saran yang diperoleh dari validator
digunakan  untuk  memperbaiki  video
pembelajaran yang dikembangkan. Tabel 6
merupakan tampilan cuplikan video yang telah
direvisi sesuai hasil validasi dan saran oleh ahli
media dan ahli materi dan siap diujicoba
kepada siswa.

Tabel 6. Tampilan video akhir setelah revisi

Bagian Tampilan

Exploration

Reasoning

Explanation

Bagian Tampilan

Observation

BAGAIMANA PENEMBAK BISAMENGENAI SASARAN DENGAN TEPAT?

Questioning

Setelah video pembelajaran dinyatakan
valid oleh ahli media dan ahli materi,
selanjutnya dilakukan pengambilan data
dengan menggunakan angket penilaian untuk
melihat persepsi siswa terhadap video
pembelajaran yang telah dikembangkan. Dari
hasil uji coba kepada siswa (N = 27) video
pembelajaran yang dikembangkan mendapat
respon baik dari siswa dan bermanfaat bagi
siswa, hal ini ditunjukkan dari perolehan
persentase rata-rata sebesar 81 % (sangat
praktis), dengan rincian skor pada masing-
masing aspek penilaian yang diperoleh
dijelaskan pada Tabel 7.

Tabel 7. Peroleh skor uji coba responden

Aspek Skor Persentase Kategori
Minat belajar 84 78 % Praktis
T_ampllan 94 87 % Sangz_:lt
video praktis
Pemahaman 86 80 % Sangz_:lt
materi praktis
Rata-rata 88 81 % Sanggt

praktis

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa
video pembelajaran yang dikembangkan layak
digunakan sebagai fasilitas remediasi siswa.
Hal Serupa juga ditemukan oleh Nery, et al
(2013) dan Zakaria, et al (2017), hasil
penelitiannya menemukan bahwa video yang
dikembangkan mendapatkan respon baik dari
siswa dan penggunaan video pembelajaran
dapat meningkatkan minat siswa dalam
belajar. Hasil temuan pada penelitian ini sesuai
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dengan teori penggunaan media pembelajaran
sebagai alat interaksi antara guru dan siswa
(Fathurrohman & Sutikno, 2010) yang dapat
meningkatkan minat serta perhatian siswa
dalam belajar (Arsyad, 2014; Sadiman, 2014).

Video  pembelajaran  yang telah
dikembangkan dilengkapi dengan animasi
PhET dan pembahasan permasalahan pada
gerak parabola. Namun, penelitian ini terbatas
pada tahap develop, sehingga belum diketahui
efektivitas penggunaan video pembelajaran.
Kepada peneliti lain disarankan untuk
melakukan langkah selanjutnya (disseminate)
dengan cara melakukan uji coba pemakaian
untuk mengetahui tingkat efektivitas video
pembelajaran yang telah dikembangkan, dan
mengembangkan video pembelajaran pada
materi fisika lainnya sehingga tersedia banyak
video pembelajaran yang dapat digunakan oleh
siswa dalam mempelajari materi fisika.

KESIMPULAN

Video pembelajaran pada materi gerak
parabola yang telah dikembangkan pada
penelitian ini telah layak digunakan sebagai
fasilitas remediasi bagi siswa yang terkendala
ketuntasan hasil belajar pada materi gerak
parabola. Kelayakan penggunaan video
pembelajaran ini dikarenakan telah memenuhi
kriteria kevalidan dan keefektifan. Video yang
telah dikembangkan mendapatkan respon baik
dari siswa melalui pemberian angket persepsi
yang menghasilkan persentase minat belajar
sebesar 78 % (praktis), tampilan video 87 %
(sangat praktis), dan pemahaman materi 80 %
(sangat praktis). Rata-rata dari setip aspek
penilaian mencapai persentase sebesar 81 %
(sangat praktis). Terkait dengan hasil
penelitian, video yang telah dikembangkan
dilakukan penelitian lanjutan pada tahap
disseminate untuk mengetahui keefektifan
penggunaan video pembelajaran sebagai
fasilitas remediasi siswa.
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